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ABSTRAK

Sonny Irawan, 2014: Peningkatan Keterampilan Siswa Dalam Membuat Topeng
Dengan Metode Demonstrasi Di Kelas V SD Negeri 04
Birugo Kota Bukittinggi.

Penelitian ini diawali dari hasil observasi ditemukan keterampilan siswa
membuat topeng rendah. Hal ini disebabkan metode pembelajaran yang
digunakan guru belum variatif, guru belum maksimal dalam memperagakan
langkah membuat topeng, guru hanya mengutamakan penilaian hasil, tanpa
memperhatikan penilaian proses. Pembelajaran keterampilan membuat topeng
dengan metode demonstrasi ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif
dan keterampilan siswa

Penelitian yang dilaksanakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas
dilaksanakan dalam dua siklus, terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, dengan instrumen penelitian berupa lembar observasi dan format
penilaian proses dan hasil.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Pada
perencanaan pembelajaran nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus | 74,5%
(cukup) meningkat pada siklus Il menjadi 88,5% (sangat baik). Pada pelaksanaan
pembelajaran, nilai rata-rata untuk aspek guru pada siklus 1 82,5% (baik)
meningkat pada siklus 1l menjadi 91,5% (sangat baik), sedangkan nilai rata-rata
untuk aspek siswa pada siklus | 63,5% (cukup) meningkat pada siklus Il menjadi
85,5% (sangat baik). Pada penilaian keterampilan siswa, nilai rata-rata siklus |
68,22 meningkat pada siklus Il menjadi 82,52. Maka dapat disimpulkan bahwa
metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat
topeng di Sekolah Dasar.



KATA PENGANTAR
LAl A0 ’
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ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, karunia, dan
inayah Nya kepada peneliti, dan tak lupa shalawat beriring salam kepada nabi kita
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Dengan Metode Demonstrasi Di Kelas V SD Negeri 04 Birugo Kota
Bukittinggi”.
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gelar sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas llmu Pendidikan
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Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, saran, dan masukan
dari berbagai pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini dengan segala kerendahan
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Ibu Dra. Harni, M.Pd sebagai dosen penguji I, Bapak Mansurdin S.Sn,
M.Hum sebagai penguiji Il, dan Ibu Dra. Sri Amerta sebagai penguji 111
yang telah banyak memberikan ilmu, saran, dan kritik yang sangat
berharga dalam penulisan skripsi ini.

Ibu Dra. Darnis Arief, M.Pd sebagai dosen Pembimbing Akademik
(PA) yang telah memberikan motivasi kepada peneliti sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan dengan tepat waktu.

Bapak/ 1bu dosen PGSD FIP UNP yang telah memberikan wawasan,
ilmu dan pengalaman yang berharga selama peneliti menuntut ilmu.

Ibu Hj. Artispen, S.Pd selaku kepala sekolah, Ibu Mike S.Pd selaku
guru kelas V, beserta seluruh staf pengajar SD Negeri 04 Birugo Kota
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memperlancar proses pengambilan data.

Penghargaan yang tidak terhingga dan penuh rasa hormat, peneliti
sampaikan kepada kedua orang tua tercinta ayahanda Sastikarman dan
ibunda Ernida yang tak kenal lelah bekerja setiap hari hanya demi ingin
melihat anak-anak nya menjadi orang sukses di masa depan.

Aaaaaamiiiin Ya Allah. Terimakasih banyak atas semua doa dan
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dukungan semangat yang tak henti-henti diberikan kepada anak
pertama mu hingga menjadi sarjana. Tidak lupa serta tidak lupa peneliti
sampaikan terima kasih untuk adik-adikku tercinta Vina lasha yang
senantiasa memberikan semangat dan dukungan semoga cepat
menyusul menjadi S.Pd seperti abang mu ini. Aaaaaamiiiin Ya Allah.
Untuk Dea Nur Hafifah semoga lancar sekolahnya.

Kepada kekasihku neng Wella Rianda yang tidak pernah bosan
memberikan dukungan semangat kepada peneliti dalam menyelesaikan
skripsi ini dan semoga cepat menyusul S.Pd nya seperti kakangmu ini.
Kepada sahabatku pertama kali di PGSD brader M. Habibi dan sahabat
di RM 05 Ahmad Jun, Arief Kur, Arif Ham, Atika, Desi, Desmila,
Desri, Dian, Dona, Enderika, Febria, Feni, Indah, Lichia, Mutia, Nesa,
Nova, Novili, Poppy, Rafhi, Rahmi, Rini, Roby, Roza, Sasmamonia,
Silma, Silvanida, S. Yesica, Sri Feb, Sri Nov, Tila, Tri Nov, Warman,
Yesi, Yulia, Zulkarnadi serta tidak lupa untuk sahabat di RM 06 yang
tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu terimakasih telah menjadi
sahabat yang tak terlupakan bagi peneliti berjuang selama 4 tahun di
bangku perkuliahan.

Kepada uda, uni senior dan adik-adik junior di PGSD UPP IV
Bukittinggi yang telah memberikan dukungan semangat kepada peneliti
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semua pihak yang telah ikut membantu memberikan kemudahan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-12
tahun. Pendidikan di Sekolah Dasar dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
serta untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa agar berkembang
menjadi cakap, kreatif, terampil dan mandiri sehingga mempersiapkan mereka
melanjutkan kejenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama. Oleh karena
itu, agar lebih terampil sesuai dengan tingkat perkembangannya, maka
kemampuan dasar siswa harus ditingkatkan.

Salah satu upaya meningkatkan keterampilan siswa SD adalah melalui
pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan dan merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipelajari di Sekolah Dasar dan dimuat dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Tujuan dari mata pelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan ini adalah menciptakan siswa yang kreatif, terampil berekspresi
sesuai bakat, minat dan kemampuan masing-masing. Upaya membentuk sikap
kreatif dan kritis pada siswa dalam mata pelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman dan pengembangan kreasi dan keterampilan yang

dimilikinya untuk menghasilkan karya bebas.



Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar dibagi
menjadi beberapa bagian yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, seni drama, dan
keterampilan. Menurut Soemarjadi (1993:2) “keterampilan sama artinya
dengan kecekatan, terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu
pekerjaan dengan cepat dan benar”. Lebih lanjut Sumanto (2006:10)
mengemukakan bahwa “keterampilan dalam proses penciptaan karya seni rupa
bukan hanya berupa kepandaian secara fisik saja dalam proses berkarya,
melainkan juga termasuk kemampuan mencurahkan segenap potensi
pribadinya, baik berupa bakat, kepekaan, pengalaman dan sebagainya”.

Salah satu bentuk pengapresiasian diri melalui karya seni rupa yang
dituntut dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada kelas \VV semester 11
ada pada KD 10.1 yaitu membuat topeng secara kreatif dalam hal teknik dan
bahan. Depdiknas (2008:1481) menjelaskan bahwa “topeng adalah penutup
muka (dari kayu, kertas, dan sebagainya) yang menyerupai muka orang,
binatang dan lain sebagainya, topeng juga berarti properti yang dikenakan pada
wajah untuk menyembunyikan identitas seseorang”. Topeng juga bisa dibuat
dari tanah liat, rendaman kertas koran, kertas karton dan lain-lain. Topeng bisa
menyerupai hewan, manusia dalam berbagai ekspresi seperti sedih, tertawa,
tersenyum, dan lain sebagainya.

Berdasarkan tujuan Seni Budaya dan Keterampilan yang dituntut dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yaitu pembelajaran keterampilan
membuat topeng ini diharapkan dapat menciptakan siswa yang kreatif, terampil

berekspresi sesuai bakat, minat dan kemampuan masing-masing. Pembelajaran



Seni Budaya dan Keterampilan juga akan menjadi suatu pengetahuan,
kreatifitas, serta pemahaman sikap dan nilai bagi siswa, jika guru mampu
menyampaikan pembelajaran keterampilan membuat topeng dalam mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. Pembelajaran akan berhasil dengan
baik apabila guru memberikan fasilitas dan motivasi yang dibutuhkan siswa
tidak hanya mengajar dengan monoton, tetapi bervariasi dalam menggunakan
metode/model pembelajaran dan media pembelajaran. Penggunaan
metode/model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai dalam proses
pembelajaran, maka siswa juga akan menjadi terampil dan kreatifitas siswa
terasah secara optimal. Sebelum memulai pembelajaran, guru seharusnya
membangkitkan kreatifitas siswa dengan memperagakan model-model topeng
dua dimensi dari bahan kertas karton berbentuk menarik terlebih dahulu,
kemudian mengajarkan kepada siswa langkah-langkah membuat topeng dua
dimensi yang benar. Pada saat proses pembuatan topeng ini seharusnya
langsung dikerjakan siswa di dalam kelas, agar penilaian proses membuat
topeng bisa langsung dinilai guru, karena penilaian dalam seni rupa tidak hanya
penilaian hasil saja melainkan penilaian proses dan hasil (produk).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Januari
2013 di kelas V SD Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi terhadap pembelajaran
keterampilan membuat topeng, kenyataan yang terjadi dalam pembelajaran di
SD tersebut masih ditemukan beberapa permasalahan vyaitu: 1) Metode
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan membuat

topeng belum variatif, 2) Guru belum maksimal dalam memperagakan



langkah-langkah keterampilan membuat topeng, 3) Guru hanya mengutamakan
penilaian hasil (produk), tanpa memperhatikan kemampuan siswa dalam proses
pembuatan dalam hal ini penilaian proses siswa dan penilaian sikap siswa. 4)
Media pembelajaran (gambar topeng) yang dipajang guru sebelum
pembelajaran dimulai hanya satu model saja, sehingga siswa menjadi monoton
dan hanya terpaku pada satu model topeng saja dan tidak memikirkan bentuk-
bentuk/model topeng lain yang lebih bagus dan unik. Permasalahan tersebut
tentu saja akan memberi dampak kepada siswa yaitu, dapat berakibat
menghambat perkembangan keterampilan dan kreativitas siswa, siswa akan
merasa jenuh mengikuti pembelajaran, sehingga hasil pembelajaran (produk)
topeng yang dihasilkan tidak sesuai yang diharapkan.

Seharusnya ada perubahan pola pikir bagi pengelola pendidikan terutama
guru sebagai ujung tombak pelaksana kurikulum yang langsung berhadapan
dengan siswa. Perubahan pola pikir yang dimaksud yaitu pembelajaran harus
berpusat pada siswa (student center). Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan diatas, peneliti tertarik mencari solusi yang diharapkan dapat
membantu mengurangi masalah yang dihadapi sehingga dapat menambah
keterampilan dan kreativitas siswa. Apabila seorang guru dapat menggunakan
metode pembelajaran yang menarik dan bervariasi dalam mengajar maka
proses pembelajaran yang berlangsung akan menjadi lebih bersemangat
sehingga siswa menjadi tertarik mengikuti proses pembelajaran. Untuk itu

perlu dilakukan perubahan-perubahan yang dapat menunjang peningkatan



dalam proses pembelajaran, antara lain adalah guru harus bisa memilih dan
menggunakan metode pembelajaran yang tepat

Salah satu metode yang dapat digunakan guru dan cocok dalam
pembelajaran keterampilan membuat topeng adalah dengan menggunakan
metode demonstrasi. Udin (2004:4.24) mengemukakan bahwa “metode
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan mempertunjukkan secara
langsung objek atau cara melakukan sesuatu untuk mempertunjukkan proses
tertentu”. Lebih lanjut Cardille (dalam Moedjiono, 1991/1992:73)
mengemukakan bahwa:

Metode demonstrasi adalah suatu penyajian yang dipersiapkan secara

teliti untuk mempertontonkan sebuah tindakan atau prosedur yang

digunakan, metode ini disertai dengan penjelasan, ilustrasi, pernyataan

lisan (oral) atau peragaan (visual) secara tepat metode ini ditandai adanya

kesengajaan untuk mempertunjukkan tindakan dan/atau penggunaan

prosedur yang disertai penjelasan, ilustrasi, atau pernyataan secara lisan
maupun visual

Metode demonstrasi memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan
metode-metode pembelajaran lainnya. Menurut Wina (2009:152), kelebihan-
kelebihan metode demonstrasi sebagai metode pembelajaran yaitu:

1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat

dihindari, sebab siswa disuruh langsung memerhatikan bahan pelajaran

yang dijelaskan, 2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa

tak hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi dan 3)

Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki

kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan

demikian siswa akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran

Dilihat dari pengertian dan kelebihan metode demonstrasi diatas, maka
metode demonstrasi dapat diterapkan dalam pelajaran Seni Budaya dan

Keterampilan khususnya pada pembelajaran di kelas V semester 11 KD 10.1

membuat topeng secara kreatif dalam hal teknik dan bahan.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Peningkatan Keterampilan Siswa Dalam
Membuat Topeng Dengan Metode Demonstrasi di Kelas V SD Negeri 04
Birugo Kota Bukittinggi”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah yang berkenaan dengan bagaimanakah peningkatan
keterampilan siswa dalam membuat topeng dengan metode demonstrasi di
kelas V SD Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi. Secara khusus masalah yang
akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan siswa dalam membuat topeng dengan metode
demonstrasi di kelas VV SD Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi?

b. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan siswa dalam membuat topeng dengan metode
demonstrasi di kelas VV SD Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi?

c. Bagaimanakah hasil peningkatan keterampilan siswa dalam membuat
topeng dengan metode demonstrasi di kelas V SD Negeri 04 Birugo
Kota Bukittinggi?

C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan judul dan masalah penelitian yang dirumuskan, maka

secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan



keterampilan siswa dalam membuat topeng dengan metode demonstrasi di
kelas V SD Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi. Secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan:

a. Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan siswa
dalam membuat topeng dengan metode demonstrasi di kelas V SD
Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi.

b. Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan siswa
dalam membuat topeng dengan metode demonstrasi di kelas V SD
Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi.

c. Hasil peningkatan keterampilan siswa dalam membuat topeng dengan
metode demonstrasi di kelas V SD Negeri 04 Birugo Kota
Bukittinggi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya
peningkatan dan perbaikan proses pembelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan khususnya dalam bidang seni rupa yaitu membuat topeng di
Sekolah Dasar dengan menggunakan metode demonstrasi, adapun manfaatnya
yaitu :

1. Bagi peneliti, akan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan

wawasan tentang penggunaan metode demonstrasi dalam

pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di Sekolah Dasar.



2. Bagi siswa, merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan khususnya dalam membuat topeng di Sekolah Dasar
dengan metode demonstrasi.

3. Bagi pendidik, sebagai bahan informasi sekaligus sebagai bahan
masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan
pembelajaran keterampilan membuat topeng di Sekolah Dasar dengan

metode demonstrasi.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Keterampilan

Keterampilan berasal dari kata “terampil, kata terampil sama artinya
dengan cekatan. Menurut Soemarjadi (1993:2) “keterampilan sama artinya
dengan kecekatan, terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan
sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar”. Namun secara sempit
keterampilan lebih ditujukan kepada kegiatan yang berupa perbuatan. Lebih
lanjut Syaiful (2008:1) mengemukakan bahwa ‘“keterampilan mengandung
kinerja kerajinan dan istilah kerajinan berangkat dari kecakapan
melaksanakan, mengolah dan menciptakan dengan dasar Kkinerja
psychomotoric-skill. Maka, keterampilan kerajinan berisi kerajinan tangan
membuat (creation with innovation) benda pakai dan atau fungsional
berdasarkan dari asas form follow function”.

Keterampilan berhubungan dengan aktivitas berkesenian hal ini
didasari oleh lekatnya proses penciptaan sebuah karya seni dengan kegiatan
terampil dan kreatif. Keterampilan ini merupakan salah satu bagian dari seni
rupa terapan. Sumanto (2006:8) membagi karya seni rupa berdasarkan
fungsi/ tujuan menjadi dua yaitu:

1) Seni rupa murni (fine art) adalah jenis karya seni rupa yang dalam

proses penciptaannya mengutamakan ungkapan ide/gagasan, perasaan

nilai estetis-artistik, dan tidak dimaksudkan sebagai benda fungsional

praktis. Contohnya lukisan, patung, dan sebagainya 2) Seni rupa
terapan (applied art) adalah jenis karya seni rupa dalam proses
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penciptaannya lebih mempertimbangkan nilai fungsi/kegunaan praktis

dan segi keindahan bentuknya. Namun demikian dilihat dari

perwajahannya karya senirupa tersebut juga tetap menampilkan
bentuk yang indah. Benda kerajinan tangan, seni bangunan adalah
contoh karya senirupa pakai.

Lebih lanjut Sumanto (2006:9) mengemukakan “faktor keterampilan
dalam proses penciptaan karya senirupa bukan hanya berupa kepandaian
fisik saja dalam proses berkarya, melainkan juga termasuk kemampuan
mencurahkan segenap potensi pribadinya, baik berupa bakat, kepekaan,
pengalaman”. Keterampilan berkarya seni rupa berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam: 1) mengolah media ungkap sesuai alat yang
digunakan sewaktu berkarya, 2) ketepatan dalam mewujudkan gagasan ke
dalam karya seni, dan 3) kecekatan atau keahlian tangan dalam menerapkan
teknik-teknik berkarya seni rupa.

Pembelajaran keterampilan dirancang sebagai proses komunikasi
belajar untuk mengubah perilaku siswa menjadi cekat, cepat dan tepat.
Ruang lingkup pembelajaran keterampilan secara luas melingkupi kegiatan
yang berupa perbuatan, berpikir, berbicara, melihat dan mendengar. Lebih
lanjut Soemarjadi (1992/1993:2) mengemukakan “tujuan pembelajaran
keterampilan di SD untuk mengembangkan sikap produktif dan mandiri
pada siswa, melalui pelatihan dalam berbagai jenis keterampilan dasar

sehingga siswa mampu menghargai berbagai jenis pekerjaan dan hasil

karya.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan merupakan salah satu bentuk kemampuan psikomotor atau
perbuatan dimana seseorang dapat melakukan, mengolah dan menciptakan
sesuatu dengan cepat dan benar.

2. Hakikat Keterampilan Membuat Topeng
a. Pengertian Topeng

Suanda (2002:6) memaparkan bahwa “topeng pada umumnya
diidentikkan dengan muka dan berfungsi menutupi atau mengganti
perwujudan muka pemakainya”.

Sejalan dengan itu Depdiknas (2008:1481) menjelaskan bahwa
“topeng adalah penutup muka (dari kayu, kertas, dan sebagainya) yang
menyerupai muka orang, binatang dan lain sebagainya, topeng juga
berarti properti yang dikenakan pada wajah untuk menyembunyikan
identitas seseorang”. Topeng juga bisa dibuat dari tanah liat, rendaman
kertas koran, kertas karton dan lain-lain. Topeng bisa menyerupai hewan,
manusia dalam berbagai ekspresi seperti sedih, tertawa, tersenyum, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan pendapat ahli atas diatas dapat disimpulkan bahwa
topeng adalah penutup muka yang terbuat dari kertas, kayu dan berfungsi
menutupi atau mengganti perwujudan muka pemakainya Yyang

menyerupai muka orang, binatang, dan lain sebagainya.
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b. Pengertian Topeng Kertas

Topeng kertas menurut Tarya (2007:357) “merupakan karya seni
rupa yang menarik, selain itu karya tersebut dapat dimanfaatkan untuk
drama atau tari dan dapat dibuat menggunakan cetakan atau dibentuk
langsung”.

Lebih lanjut Harianto (2002:13) “menyebutkan bahwa “topeng
kertas merupakan topeng yang terbuat dari bahan kertas, ada dua macam
jenis topeng kertas yaitu topeng kertas dua dimensi, dan topeng kertas
tiga dimensi”.

Topeng kertas dua dimensi terbuat dari lembaran kertas, kemudian
diberi gambar sesuai dengan keinginan pembuat, kemudian digunting dan
diberi pengikat pada kedua pinggirannya. Sedangkan pada topeng kertas
tiga dimensi terdapat lekukan dan tonjolan seperti yang diinginkan
pembuatnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
topeng kertas adalah topeng yang terbuat dari bahan kertas, yang terdiri
dari topeng kertas dua dimensi dan topeng kertas tiga dimensi serta dapat
dimanfaatkan untuk drama atau tari dan dapat dibuat menggunakan
cetakan atau dibentuk langsung.

c. Alat dan Bahan Membuat Topeng Kertas

Alat dan bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan topeng

kertas ini dijabarkan olen Himawan (2004:10) adalah “kertas karton

sebagai bahan dasar, kertas koran sebagai penutup karton, gunting,
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cutter, penggaris, pensil untuk membuat sketsa topeng, cat air/cat poster
untuk mewarnai permukaan atau bagian luar topeng, karet gelang, bahan
untuk hiasan seperti benang wol, pita atau renda”.

Sejalan dengan itu Suryahadi (2008:161) mengemukakan bahwa
“bahan dan peralatan dalam membuat topeng dapat menggunakan
berbagai bahan seperti bahan lunak, bahan liat, dan bahan keras”. Kertas
dan karton termasuk bahan lunak. Bahan-bahan ini relatif mudah didapat
dan membentuknya dapat dengan alat yang sederhana seperti pisau, silet
dan gunting. Bahkan tanpa alatpun, kertas dapat dilipat langsung dengan
tangan tanpa bantuan alat yang lain. Bahan liat ada beberapa jenis, seperti
tanah liat, gips, plastisin dan lilin, dan yang termasuk bahan keras adalah
kayu. Keterampilan membuat topeng yang akan diteliti adalah membuat
topeng dua dimensi dari bahan kertas karton.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
alat dan bahan membuat topeng kertas dapat menggunakan Kkertas,
karton, gunting, cutter, penggaris, pensil, dan cat air/cat poster untuk
memberi warna permukaan topeng.

. Langkah Kerja Membuat Topeng Kertas

Secara umum, langkah membuat topeng adalah dengan membuat
pola, menggunting, dan mewarnai pola tersebut. Setelah itu kedua sisi
dilubangi dan diberi karet atau tali.

Sedangkan Himawan (2004:10) mengemukakan lebih lanjut

tentang langkah kerja membuat topeng adalah sebagai berikut : 1) Buat
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pola topeng yang diinginkan pada selembar karton, 2) Hias atau warnai
wajah topeng dengan krayon atau pastel, 3) Gunting pola topeng tersebut,
4) Pasang hiasan pada topeng tersebut seperti rambut dari benang wol
dan lain-lain dengan jarum atau lem, 5) Buat hiasan lain seperti mahkota
dan lain-lain dari kertas berwarna dan tempelkan diatas topeng,
kemudian pasang penggaris pada dagu agar bisa dipegang atau karet pada
kedua sisi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
secara umum langkah membuat topeng kertas dengan membuat pola,
menggunting, dan mewarnai pola tersebut setelah itu kedua sisi dilubangi
dan diberi karet atau tali.

. Manfaat Keterampilan Membuat Topeng

Manfaat yang didapatkan pada pembelajaran keterampilan
membuat topeng ini adalah meningkatkan keterampilan, kreasi dan
ekspresi siswa khususnya di Sekolah Dasar.

Menurut Tarya (2007:257) “manfaat pembelajaran keterampilan
membuat topeng yaitu dapat dijadikan media bermain anak, atau untuk
permainan lainnya”.

Kemudian lebih lanjut dikemukakan oleh Syafii (2006:1.15)
mengemukakan bahwa “bermain merupakan dunia anak, anak-anak
memerlukan kegiatan yang bersifat rekreatif yang menyenangkan bagi

pertumbuhan jiwanya, kegiatan bermain sekaligus merupakan kegiatan
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penyeimbang dan penyelaras atas perkembangan fisik dan psikologis
anak”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
manfaat keterampilan membuat topeng adalah untuk media bermain anak
yang bersifat rekreatif sehingga menyenangkan pertumbuhan jiwa anak.

3. Metode Demonstrasi
a. Pengertian Metode

Metode berasal dari bahasa latin methodos yang berarti jalan yang
harus dilalui. Menurut Nana (2002:260) “metode adalah cara yang
digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pelajaran, oleh karena itu peranan metode pengajaran
sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar®. Lebih lanjut
Syaiful (2009:83) mengemukakan bahwa:

Metode merupakan suatu proses atau prosedur yang hasilnya
adalah belajar atau dapat pula merupakan alat melalui makna
belajar menjadi aktif serta yang lebih penting lagi adalah jika
metode dapat dianggap sebagai suatu proses yang memungkinkan
terjadinya belajar, maka metode tentu akan terdiri atas beberapa
tahapan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dan dapat dianggap sebagai suatu proses yang
memungkinkan terjadinya belajar serta terdiri atas beberapa tahapan.

b. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode pembelajaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi

pada minat maupun motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
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dikelas. Salah satu jenis metode pembelajaran tersebut yaitu metode
demonstrasi. Udin (2004:4.24) mengemukakan bahwa ‘“metode
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan mempertunjukkan
secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu untuk
mempertunjukkan proses tertentu”. Lebih lanjut Cardille (dalam
Moedjiono 1991/1992:73) mengemukakan bahwa:
Metode demonstrasi adalah suatu penyajian yang dipersiapkan
secara teliti untuk mempertontonkan sebuah tindakan atau prosedur
yang digunakan, metode ini disertai dengan penjelasan, ilustrasi,
pernyataan lisan (oral) atau peragaan (visual) secara tepat metode
ini ditandai adanya kesengajaan untuk mempertunjukkan tindakan

dan/atau penggunaan prosedur yang disertai penjelasan, ilustrasi,
atau pernyataan secara lisan maupun visual.

Syaiful (2008 : 210) juga menyatakan bahwa “metode demonstrasi
adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda
sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat
diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi merupakan suatu cara penyajian pembelajaran oleh guru
untuk memperlihatkan/mempertunjukkan secara langsung objek atau cara
melakukan sesuatu disertai dengan penjelasan lisan maupun visual
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

. Kelebihan Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi memiliki beberapa kelebihan dibandingkan

dengan metode-metode pembelajaran lainnya. Menurut Wina (2009:152),
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kelebihan-kelebihan metode demonstrasi sebagai metode pembelajaran

yaitu:

1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat
dihindari, sebab siswa disuruh langsung memerhatikan bahan
pelajaran yang dijelaskan, 2) Proses pembelajaran akan lebih
menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi juga melihat
peristiwa yang terjadi dan 3) Dengan cara mengamati secara
langsung siswa akan memiliki kesempatan untuk membandingkan
antara teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih
meyakini kebenaran materi pembelajaran

Sejalan dengan itu (Syaiful 2008:211) mengemukakan kelebihan-

kelebihan metode demonstrasi yaitu:

1) Perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap
penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati
secara teliti, disamping itu perhatian siswa pun lebih mudah
dipusatkan kepada proses belajar mengajar, 2) Dapat membiimbing
siswa kearah berpikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang
sama, 3) Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis
dalam waktu yang panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi
dengan waktu yang pendek, 4) Dapat mengurangi kesalahan-
kesalahan bila dibandingkan dengan hanya membaca atau
mendengarkan, karena murid mendapatkan gambaran yang jelas
dari hasil pengamatannya, 5) Karena gerakan dan proses
dipertunjukkan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan
yang banyak, dan 6) Beberapa persoalan yang menimbulkan
pertanyaan atau keraguan dapat diperjelas waktu proses
demonstrasi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa keunggulan dari metode demonstrasi adalah perhatian siswa dapat

terpusat pada proses pembelajaran yang terjadi, proses pembelajaran

akan lebih menarik sebab siswa tak hanya mendengar tetapi juga melihat

peristiwa yang terjadi, ekonomis dalam penggunaan waktu, dan dapat

melatih serta mengembangkan kemampuan siswa di bidang keterampilan

karena siswa turut aktif melakukan demonstrasi.
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d. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi
Penggunaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran secara
baik dan benar harus mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan
oleh para ahli. Banyak ahli yang menyatakan langkah-langkah
penggunaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran.
Wina (2009:153-154) menjelaskan langkah-langkah menggunakan
metode demonstrasi adalah:

1) Mempersiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi, 2)
Mengatur posisi tempat duduk siswa agar dapat memerhatikan
proses demonstrasi, 3) Menyebutkan tujuan yang harus dicapai
siswa, 4) Memberikan tugas-tugas kepada siswa, 5) Memulai
demonstrasi dengan kegiatan yang merangsang siswa berpikir, 6)
Menciptakan suasana yang menyenangkan, 7) Memperhatikan
semua siswa mengikuti demonstrasi, 8) Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memikirikan proses demonstrasi selanjutnya,
9) Menutup kegiatan demonstrasi dengan penugasan.

Sedangkan menurut Mulyasa (2009:108) langkah-langkah dalam
menggunakan metode demonstrasi adalah:

1) Lakukan perencanaan yang matang sebelum pembelajaran
dimulai. Hal-hal tertentu perlu dipersiapkan, terutama fasilitas yang
digunakan untuk kepentingan demonstrasi, 2) Rumuskan tujuan
pembelajaran dengan metode demonstrasi, dan pilihlah materi yang
tepat untuk didemonstrasikan, 3) Buatlah garis besar langkah-
langkah demonstrasi, akan lebih efektif jika yang dikuasai dan
dipahami baik oleh siswa maupun oleh guru, 4) Tetapkanlah
apakah demonstrasi tersebut akan dilakukan oleh guru atau oleh
siswa, atau dilakukan oleh guru kemudian diikuti oleh siswa, 5)
Mulailah demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh siswa, dan
ciptakan suasana yang tenang dan menyenangkan, 6) Upayakanlah
agar semua siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran,
7) Lakukanlah evaluasi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan, baik terhadap efektivitas metode demonstrasi
maupun terhadap hasil belajar siswa.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut mengenai langkah-langkah
metode demonstrasi, peneliti lebih memilih untuk menerapkan langkah-
langkah metode demonstrasi yang dikemukakan oleh Wina karena lebih
mudah dipahami, dilaksanakan dan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran keterampilan membuat topeng di Sekolah Dasar.

4. Keterampilan Membuat Topeng di Sekolah Dasar dengan Metode
Demonstrasi

a. Perencanaan Keterampilan Membuat Topeng di Sekolah Dasar
dengan Metode Demonstrasi

Perencanaan merupakan hal yang penting dalam memulai proses
pembelajaran, perencanaan yang dibuat dengan baik, akan membantu
proses pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi pembelajaran. Hamzah
(2008:3) menjelaskan perlunya perencanaan pembelajaran sebelum
dilaksanakan proses pembelajaran yaitu:

1) Memperbaiki kualitas pembelajaran, 2) Untuk merancang

suata pembelajaran, 3) Menentukan indikator, 4) Menentukan

alokasi waktu sesuai dengan ketercapaian indikator

pembelajaran, 5) Memudahkan siswa untuk belajar, 6)

Melibatkan semua variabel pembelajaran, 7) Menetapkan

metoda pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam perencanaan pembelajaran
keterampilan membuat topeng vyaitu: 1) Menetapkan jadwal selama
penelitian, 2) Mengkaji Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kelas V
serta penunjang lain, 3) Menyusun rencana tindakan berupa Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 4) Menyusun deskriptor dan kriteria

penilaian keterampilan membuat topeng dengan menggunakan metode
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demonstrasi, 5) Menyusun lembar observasi RPP, aspek guru dan siswa
serta menyiapkan dokumentasi.

. Pelaksanaan Keterampilan Membuat Topeng di Sekolah Dasar
dengan Metode Demonstrasi

Pada penelitian kali ini, pelaksanaan pembelajaran keterampilan
membuat topeng di SD yang akan dibuat oleh siswa adalah topeng dua
dimensi dengan menggunakan bahan kertas karton dengan menggunakan
langkah-langkah metode demonstrasi yang dikemukakan oleh Wina,
yaitu penjelasan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan garis besar langkah-langkah  demonstrasi.
Pada langkah pertama, guru mempersiapkan langkah-langkah
demonstrasi membuat topeng yang akan dilakukan agar dapat diikuti
siswa dengan baik dan seksama.

2) Mengatur posisi tempat duduk siswa agar dapat memerhatikan
proses demonstrasi.

Pada langkah kedua, guru mengatur posisi tempat duduk siswa agar
semua siswa dapat memperhatikan langkah-langkah demonstrasi
membuat topeng yang akan dilakukan.

3) Menyebutkan tujuan yang harus dicapai siswa.

Pada langkah ketiga, guru menyebutkan tujuan dari kegiatan

demonstrasi membuat topeng.



4)

5)

21

Memberikan tugas-tugas kepada siswa.

Langkah keempat, guru memberikan tugas kepada siswa untuk

mencatat hal-hal yang dianggap penting dari pelaksanaan

demonstrasi membuat topeng.

Memulai demonstrasi dengan kegiatan yang merangsang siswa

berpikir.

Langkah kelima, guru menanyakan contoh karya kerajinan yang

pernah dibuat oleh siswa, kemudian guru memancing perhatian

siswa dengan menampilkan contoh topeng untuk membangkitkan

kreatifitas berfikir siswa, sehingga siswa terdorong untuk

memusatkan perhatiannya pada guru. Selanjutnya siswa diberi

kesempatan untuk mengkomunikasikan pemahamannya tentang

konsep dari topeng itu sendiri. Selanjutnya guru mendemonstrasikan

langkah-langkah keterampilan membuat topeng dari kertas karton di

depan kelas. Langkah kerja membuat topeng dari kertas karton

adalah sebagai berikut:

1) Buatlah pola topeng yang diinginkan pada selembar kertas karton.

2) Hiasi wajah topeng dengan krayon.

3) Guntinglah pola topeng tersebut.

4) Pasanglah rambut topengmu yang dibuat dari wol dengan jarum
atau lem.

5) Buatlah hiasan tambahan seperti mahkota dari kertas berwarna

dan pernak-pernik lain dan tempelkan diatas topeng.
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6) Lubangi sisi kiri dan kanan kemudian beri karet atau tali. Atau
pasang penggaris pada dagu topeng agar bisa dipegang.

Kemudian guru meminta siswa untuk mengikuti langkah-langkah

membuat topeng dari kertas karton yang telah didemonstrasikan oleh

guru.

Menciptakan suasana yang menyenangkan.

Langkah keenam, guru menciptakan suasana yang menyenangkan

selama proses demonstrasi agar suasana tegang yang timbul dalam

pembelajaran dapat berkurang sehingga demonstrasi mengenai

keterampilan membuat topeng dari kertas karton yang dilakukan

guru dapat diikuti siswa dengan baik dan seksama.

Memperhatikan semua siswa mengikuti demonstrasi.

Langkah ketujuh, guru memperhatikan keadaan semua siswa secara

seksama. Guru juga harus memastikan bahwa semua siswa

mengikuti kegiatan demonstrasi yang dilakukan oleh guru.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirikan proses

demonstrasi selanjutnya.

Langkah kedelapan, guru melakukan tanya jawab dengan siswa

mengenai membuat topeng dari kertas karton yang telah

didemonstrasikan tadi. Hal ini dilakukan agar siswa memikirkan apa

yang dilihat dari proses demonstrasi.
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9) Menutup kegiatan demonstrasi dengan penugasan.
Langkah kesembilan, guru mengakhiri kegiatan demonstrasi dengan
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat sebuah karya
topeng dari kertas karton.

c. Penilaian Hasil Keterampilan Membuat Topeng di Sekolah Dasar
dengan Metode Demonstrasi

Penilaian dalam pembelajaran merupakan bagian penting dari
proses pembelajaran, karena melalui penilaian guru dapat memperoleh
informasi tentang keberhasilan pembelajaran yaitu siswa yang sudah
memahami materi atau yang belum. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Purwanto (2006:3) “penilaian merupakan suatu proses merencanakan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk
membuat alternatif-alternatif keputusan, oleh sebab itu sebuah penilaian
disusun secara terencana”. Lebih lanjut menurut Depdiknas (2007:12)
“penilaian yang dilakukan guru bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
siswa dalam menguasai suatu Kompetensi Dasar (KD) dan berfungsi
untuk memantau kemajuan serta mendiagnosis kesulitan belajar siswa”.

Sumanto  (2006:40)  mengungkapkan  “penilaian  dalam
pembelajaran keterampilan bertujuan untuk mengetahui kemajuan belajar
siswa, untuk keperluan peningkatan kualitas proses belajar dan
memberikan umpan balik guna perbaikan pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar”. Lebih lanjut Depdiknas (2007:18) mengungkapkan bahwa:
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Penilaian keterampilan termasuk kedalam penilaian kompetensi
kreasi/rekreasi seni budaya, dan dalam penilaian keterampilan
dibagi dua bagian yaitu (1) Proses kreasi/rekreasi seni budaya yaitu
penilaian untuk mengamati kompetensi peserta didik dalam
berkreasi/berekreasi seni budaya, dilakukan dengan mengamati
peserta didik dalam melaksanakan tugas yang diberikan dalam
proses pembelajaran dan (2) Penilaian produk kreasi/rekreasi seni
budaya. vyaitu penilaian yang dilakukan pendidik untuk
memokuskan perhatiannya pada karya seni yang telah diciptakan
oleh peserta didik terlepas dari proses penciptaannya.

Aspek vyang dinilai dalam penilaian keterampilan proses
kreasi/rekreasi seni budaya dan penilaian produk kreasi/rekreasi seni
budaya disesuaikan dengan indikator yang esensial dalam karya seni
tersebut. Penilaian yang digunakan dalam keterampilan membuat topeng
ini dikembangkan dari pendapat Depdiknas (2007:18) yaitu penilaian
proses dalam keterampilan membuat topeng ini yaitu aspek ketekunan
dalam membuat topeng, kesistematisan langkah dalam membuat topeng,
dan kecekatan dalam membuat topeng. Sedangkan penilaian hasil
(produk) keterampilan membuat topeng ini yaitu aspek bentuk/desain
topeng, komposisi bahan topeng dan kerapian topeng.

Jadi, penilaian keterampilan proses kreasi seni/rekreasi seni dalam
keterampilan membuat topeng dilakukan saat proses pembelajaran
sedang berlangsung dan penilaian terhadap hasil (produk) karya topeng
yang dibuat oleh siswa di akhir pembelajaran.

B. Kerangka Teori
Dalam peningkatan keterampilan siswa dalam membuat topeng dengan

menggunakan metode demonstrasi di kelas V SD Negeri 04 Birugo Kota

Bukittinggi  diperlukan langkah-langkah perencanaan, langkah-langkah
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pelaksanaan, dan langkah-langkah penilaian yang mendukung agar metode
demonstrasi dapat berjalan dengan baik, peneliti menggunakan langkah-
langkah pelaksanaan metode demonstrasi menurut pendapat oleh Wina. Materi
yang digunakan yaitu tentang keterampilan membuat topeng dua dimensi dari
bahan kertas karton, sehingga yang terjadi keterampilan siswa membuat topeng
di kelas V SD Negeri 04 Birugo akan meningkat.

Untuk lebih jelasnya peneliti menggambarkan kerangka teori ini dapat

digambarkan pada bagan berikut:



Bagan : Kerangka Teori
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Keterampilan Siswa Membuat Topeng di Kelas V
SD Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi masih rendah

¥

Metode Demonstrasi

=
—— y — e
Perencanaan Pelaksanaan Penilaian

1. Menetapkan jadwal

Langkah-Langkah Metode

1. Aspek penilaian

selama penelitian Demonstrasi sebagai proses:
2. Mengkaji Kurikulum berikut: _ _ a. Ketekunan dalam
Tingkat Satuan 1. Mempersiapkan garis membuat topeng
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Keterampilan Siswa Membuat Topeng di Kelas VV SD Negeri 04 Birugo Kota Bukittinggi

meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan
siswa dalam membuat topeng di kelas V SD Negeri 04 Birugo Kota

Bukittinggi dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV, maka

peneliti dapat menyimpulkan:

1. RPP siklus I pertemuan | memiliki kekurangan antara lain tedapat pada
unsur identitas dimana satuan pendidikan belum dicantumkan, perumusan
indikator belum terlalu tepat, tujuan pembelajaran masih menimbulkan
penafsiran ganda, rumusan tujuan pembelajaran belum memenuhi Kriteria
ABCD, pemilihan materi yang belum mutakhir dan sumber belajar belum
sesuai dengan perkembangan siswa dan lingkungan siswa, sehingga hanya
memperoleh nilai 71% dengan kualifikasi cukup. Kekurangan ini
diperbaiki pada pertemuan Il dengan hasil yang mengalami peningkatan
menjadi 78% dengan kualifikasi baik. Rata-rata penilaian RPP pada siklus
| yaitu 74,5%. Kemudian pada siklus Il pertemuan | masih terlihat
kekurangan yaitu indikator yang dikembangkan belum sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan, potensi daerah, dan siswa, tujuan
pembelajaran masih menimbulkan penafsiran ganda, materi ajar belum
mutakhir, ketidaksesuaian sumber belajar dengan perkembangan
lingkungan siswa sehingga hasil penilaian. Pada penilaian RPP siklus 11
pertemuan | didapatkan hasil penilaian yang meningkat menjadi 85%

dengan kualifikasi baik. Kemudian pada pertemuan Il hasil penilaian
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kembali meningkat menjadi 92% dengan kualifikasi sangat baik pada
pertemuan Il. Rata-rata penilaian RPP pada siklus Il yaitu 88,5%.

. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat topeng dengan metode
demonstrasi terdiri | siklus. Pada siklus | guru kurang mampu
mengkondisikan kelas, terlihat dari kesiapan belajar yang kurang dari
siswa Selain itu selama pembelajaran guru tidak banyak memberikan
umpan balik pada siswa sehingga siswa terkesan tidak terlalu aktif dalam
pembelajaran, guru kurang memberi penguatan dan tidak melibatkan
semua siswa dikelas seperti dalam menyimpulkan pembelajaran sehingga
siswa kurang bersemangat. Pada siklus | pertemuan | diperoleh persentase
keberhasilan aktivitas guru 73% dengan kualifikasi cukup. Kekurangan ini
diperbaiki pada pertemuan Il hasil penilaian kembali meningkat menjadi
78% dengan Kkualifikasi sangat baik pada pertemuan Il. Rata-rata
persentase keberhasilan aktivitas guru pada siklus | yaitu 75,5%. Pada
siklus 11 diperoleh persentase hasil persentase keberhasilan aktivitas guru
meningkat yaitu pada pertemuan | mencapai 88% dengan kualifikasi
sangat baik pada pertemuan Il lebih meningkat menjadi 95% dengan
kualifikasi sangat baik. Rata-rata persentase keberhasilan aktivitas guru
pada siklus 1l yaitu 91,5%. Sedangkan pada penilaian aktivitas siswa
diperoleh pada siklus I pertemuan | hasil penilaian aktivitas siswa 60%
dengan kualifikasi cukup. Kekurangan ini diperbaiki pada pertemuan Il
hasil penilaian meningkat menjadi 67% dengan kualifikasi cukup pada

pertemuan Il. Rata-rata persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus
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| yaitu 63,5%. Pada siklus Il diperoleh persentase keberhasilan aktivitas
siswa meningkat yaitu pada pertemuan | mencapai 80% pada pertemuan 11
lebih meningkat menjadi 91%. Rata-rata persentase keberhasilan aktivitas
siswa pada siklus 11 yaitu 85,5%.

3. Penilaian  pembelajaran  keterampilan membuat topeng dengan
menggunakan demonstrasi yaitu penilaian proses dan penilaian produk
(hasil). Penilaian proses vyaitu ketekunan dalam membuat topeng,
kesistematisan langkah dalam membuat topeng, dan kecekatan dalam
membuat topeng. Sedangkan penilaian hasil (produk) adalah penilaian
yang mencakup aspek bentuk/desain topeng, komposisi topeng, dan
kerapian topeng. Hasil keterampilan siswa mengalami peningkatan secara
bertahap dari siklus I hingga siklus I1, dengan nilai rata-rata siklus | adalah
68,22 dimana hanya 15 orang siswa yang terampil sedangkan 17 orang
siswa belum terampil. Pada siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 82,52 yang mana hanya 4 orang siswa yang belum terampil dan
28 orang siswa terampil dalam pembelajaran.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk
peningkatan keterampilan siswa yaitu:

1. Pada tahap perencanaan pembelajaran hendaknya seorang guru benar-

benar memperhatikan komponen-komponen yang penting dalam sebuah

rencana pelaksanaan pembelajaran. Penjabaran dari komponen-komponen
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tersebut hendaknya juga memperhatikan kebutuhan dan lingkungan siswa.
Hal ini bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan lancar, dan
tujuan yang ingin dicapai dapat diwujudkan secara optimal.

. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran hendaknya seorang guru harus
benar-benar mampu menguasai dan mengkondisikan kelasnya untuk
belajar. Hal ini sangat penting dilakukan agar siswa bisa semangat belajar,
dan tujuan yang ingin dicapai dapat diwujudkan secara optimal. Baik
aspek guru maupun aspek siswa sama-sama memiliki peranan penting
selama berlangsungnya pembelajaran, karena kedua aspek ini saling
mendukung satu sama lain.

. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran tersebut
berhasil atau tidak merupakan hal penting yang tidak bisa ditinggalkan.
Penilaian yang dilakukan harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Hal ini yang hendaknya harus diperhatikan guru dalam
menentukan penilaian terhadap pembelajaran yang dilaksanakan, dimana
guru hendaknya harus sekreatif mungkin dalam menetapkan penilaian.
Dengan tujuan agar kemampuan siswa yang diinginkan dapat diukur

secara tepat.



